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ABSTRAK
UKM Lanting Mekar Sari merupakan industri ramahan yang memproduksi
makanan lanting, beralamat di Desa Lemahduwur, Kuwarasan, Kebumen. UKM
melakukan perencanaan produksi berdasarkan permintaan dari konsumen. Masih
ditemui adanya sisa pada beberapa jenis bahan baku. Selain itu, bahan baku
singkong kadang mengalami penurunan kualitas sehingga mengurangi
keuntungan. Penelitian bertujuan untuk mengetahui kombinasi produk agar
keuntungan menjadi optimal dengan menerapkan De Novo Programming (DNP),
serta mengetahui pengaruh penurunan keuntungan akibat kualitas bahan baku
singkong yang kurang baik dengan menggunakan metode Analisis Sensitivitas.
Dengan menggunakan software LINGO 12.0, didapatkan hasil perhitungan
berupa kombinasi produk, di mana lanting balado seharusnya diproduksi
sebanyak 34,15 unit, lanting jagung bakar sebanyak 33,46 unit, lanting bawang
sebanyak 244,31 unit, lanting merah putih sebanyak 348,31 unit, dan  lanting
cincin sebanyak 139,47 unit. Keuntungan optimal yang bisa didapatkan dari
kombinasi produk tersebut adalah sebesar Rp 7.239.696. Naik sebesar 4,79 %
dibandingkan kondisi riil. Serta penurunan keuntungan yang boleh terjadi agar
tidak mengubah solusi optimal adalah sebesar Rp 43,456 (empat puluh tiga
rupiah koma sekian) pada jenis lanting cincin, atau hingga besar keuntungan
jenis produk tersebut menjadi sebesar Rp 9.990,54. Sementara untuk jenis lanting
balado, jagung bakar, bawang dan merah putih besar keuntungan boleh turun
sampai nilai yang tidak terbatas.

Kata kunci: Perencanaan Produksi, De Novo Programming, Anasisis Sensitivitas.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) merupakan salah satu bagian

penting yang menopang perekonomian di Indonesia. UMKM berkontribusi

terhadap di antaranya jumlah penyerapan tenaga kerja, pembentukan Produk

Domestik Bruto (PDB) Nasional, pembentukan nilai ekspor non migas, dan

sebagainya di Indonesia. Berdasarkan data statistik yang dirilis oleh Kementerian

Koperasi dan UKM (diakses melalui www.depkop.go.id/uploads/

tx_rtgfiles/narasi_statistik_umkm_2010-2011.pdf), pada tahun 2011 menyumbang

57,94 % (persen) dari PDB nasional. Kemudian juga menciptakan total nilai

ekspor (komoditi non migas) sebesar 11,5 triliun. Selain itu, UMKM juga mampu

menyerap tenaga kerja hingga 101.722.458 orang. Pada tahun tersebut (2011),

jumlah UMKM tercatat ada sebanyak 55.2206.444 unit UMKM di seluruh

Indonesia. Dan kemungkinan akan terus bertambah, mengingat potensi pasar

dalam negeri yang fasilitas teknologi semakin memudahkan untuk menjangkau

para konsumen, bahkan bagi unit UMKM yang baru terbentuk sekalipun. Maka

dengan melihat lagi kontribusinya yang sedemikian besar, UMKM sudah

sepatutnya untuk terus didukung perkembangannya. Pengembangan unit usaha

seperti UMKM itu sendiri tentu memerlukan strategi yang tepat. Strategi dapat

dirancang dengan terlebih dahulu melakukan evaluasi sistem untuk memahami

permasalahan sekaligus mengetahui sumbernya, baru kemudian dicari solusi

pemecahannya.
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Di kabupaten Kebumen, provinsi Jawa Tengah, terdapat industri pengolahan

makanan khas lanting. Unit-unit industri tersebut masih tergolong sebagai UMKM

jika berdasarkan Kementerian Koperasi dan UKM (2011) yang mendefinisikan

UMKM sebagai unit usaha yang nilai penjualan tahunannya tidak lebih dari 50

milyar. Unit-unit industri pengolahan lanting dapat ditemui utamanya di 12

kecamatan, yaitu Sruweng, Adimulyo, Bonorowo, Buayan, Gombong,

Karangayar, Kutowinangun, Prembun, Mirit, Kuwarasan, Rowokele, Sempor,

Petanahan dan Buayan. Mayoritas masih berupa industri skala rumahan dengan

omset paling besar hingga ratusan juta. Dan tidak semuanya bisa berumur

panjang, beberapa terpaksa mengalami gulung tikar. Umumnya karena tidak

mampu bersaing secara pasar yang mana diakibatkan oleh salah satunya kesalahan

manajemen. Kesalahan manajemen yang cukup sering ditemui di sini justru

terjadi pada aspek yang sebetulnya sangat penting, yaitu sistem produksi.

Beberapa UKM cenderung kurang memahami pentingnya perencanaan pada

sistem produksi. Imbas paling kentara bisa dilihat dari capaian profit yang kurang

optimal dan cenderung tidak stabil.

Oleh karena  itu, UMKM seperti industri makanan lanting hendaknya perlu

untuk memperbaiki manajemen produksinya. Salah satu hal yang bisa dilakukan

adalah dengan mengoptimalkan alokasi sumber daya internal perusahaan, seperti

tenaga kerja, bahan baku, waktu kerja dan sebagainya sehingga keuntungan atau

profit yang didapat bisa optimal. Perlu ada perencanaan yang terukur dalam

menjalankan kegiatan produksi perusahaan, yang mana dalam dunia industri

sering disebut dengan istilah perencanaan produksi.
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Menurut Ginting (2007), perencanaan produksi dapat diartikan sebagai suatu

perencanaan taktis yang bertujuan memberikan keputusan yang optimum

berdasarkan sumber daya yang dimiliki perusahaan dalam memenuhi permintaan

akan produksi yang dihasilkan. Sumber daya yang dimiliki adalah kapasitas

mesin, tenaga kerja, teknologi yang dimiliki dan lainnya. Metode yang umum

digunakan dalam kegiatan perencanaan produksi adalah Linear Programming

(LP). LP sendiri merupakan model matematika yang digunakan untuk

mendapatkan alternatif penggunaan terbaik atas sumber daya yang biasanya

terbatas supaya mencapai tujuan yang optimal (Aminudin, 2005). Tujuan optimal

dapat berupa memaksimumkan keuntungan atau meminimumkan biaya.

Kembali pada permasalahan pada UMKM olahan makanan lanting yang

sudah disinggung sebelumnya. Studi kasus untuk penelitian ini dilakukan di

Industri olahan makanan lanting Mekar Sari yang beralamat di Desa Lemah

Duwur, Kecamatan Kuwarasan, Kabupaten Kebumen. Berdasarkan observasi

awal yang telah dilakukan, sehubungan dengan manajemen produksi, UKM

terkait diketahui menggunakan pola produksi yang didasarkan pada pemenuhan

permintaan konsumen. Artinya, kegiatan produksi baik dari segi waktu, kapasitas,

serta jenis produk mengacu pada permintaan yang datang. Selain itu, UKM

cenderung kurang memperhatikan alokasi atau persediaan bahan baku. Karena

kegiatan produksi didasarkan pada permintaan konsumen yang datang,

perusahaan kemudian menyediakan bahan baku dengan jumlah tertentu

berdasarkan perkiraan saja. Sehingga sering kali masih ditemui adanya sisa.

Selain soal pola produksi, ada permasalahan lain yang juga perlu mendapat

perhatian lebih dari UKM. Yaitu permasalahan kualitas bahan baku singkong,
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yang notabene merupakan material inti dalam produksi makanan lanting. Kadang

ditemui kondisi di mana kualitas bahan baku singkong menurun atau tergolong

buruk, kondisi tersebut biasanya juga akan menurunkan kapasitas produksi yang

dihasilkan oleh perusahaan. Penurunan kapasitas, dengan kuantitas bahan baku

yang sama, berdampak pada profit perusahaan yang juga berkurang secara

signifikan.

Jadi, pada intinya, terdapat dua permasalahan yang menjadi fokus pemecahan

penelitian ini. Yang pertama, mengenai perencanaan produksi, yaitu berkaitan

dengan jumlah, kombinasi produk serta pengaturan persediaan bahan baku.

Kemudian yang kedua adalah mengenai pengaruh kualitas singkong yang buruk.

Untuk permasalahan pertama, akan digunakan pemrograman linear (PL) model

De Novo Programming (DNP). Zeleny (1986) mengemukakan bahwa model DNP

adalah suatu cara yang bisa digunakan untuk merancang kembali suatu sistem.

Salah satu prinsip utama dalam metode DNP adalah memanfaatkan material

seluruhnya, atau tidak boleh ada sisa. Untuk permasalahan kedua, akan digunakan

analisis sensitivitas. Analisis sensitivitas digunakan untuk mengetahui akibat dari

perubahan yang terjadi pada parameter model LP terhadap solusi optimal yang

telah dicapai. Perubahan bisa terjadi pada koefisien dalam model LP. Analisis ini

baru dilakukan setelah kondisi optimal ditemukan.

Berdasarkan uraian permasalahan diatas, maka akan dilakukan penelitan

berupa “Penerapan Model De Novo Programming dan Analisis Sensitivitas

Dalam Perencanaan Produksi Pada Industri Makanan Lanting (Studi Kasus:

Industri Makanan Lanting Mekar Sari)”.
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1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan sebelumnya, maka

pokok permasalahan yang akan dibahas pada penelitian kali ini adalah :

1. Bagaimana kombinasi jumlah produk optimal yang seharusnya diproduksi

oleh UKM Lanting Mekar Sari?

2. Berapa besar penurunan keuntungan yang boleh terjadi sampai mengubah

solusi optimal (kombinasi jumlah produk)?

1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah :

1. Mengetahui kombinasi jumlah produk yang harus diproduksi oleh Industri

olahan UKM Lanting Mekar Sari agar keuntungan menjadi optimal.

2. Mengetahui berapa besar penurunan keuntungan (koefisien fungsi tujuan)

yang boleh terjadi sampai mengubah solusi optimal pada tiap jenis

produk.

1.4. Manfaat Penelitian

Manfaat yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Bagi Industri olahan makanan lanting Mekar Sari, kiranya dapat

dijadikan sebagai pertimbangan dalam penentuan perencanaan produksi.

1.5. Batasan Penelitian

Agar penelitian terfokus maka dibutuhkan batasan-batasan, yaitu:
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1. Data penunjang dalam penelitian merupakan jumlah permintaan dan

produksi produk selama 12 bulan. Terhitung sejak bulan Januari 2018

hingga Januari 2019.

2. Jenis produk yang akan diteliti adalah yang diproduksi secara teratur oleh

pihak UKM. Ada 5 macam, yaitu lanting rasa balado, jagung bakar,

bawang, serta lanting jenis merah putih dan cincin.

1.6. Asumsi Penelitian

Adapun asumsi-asumsi yang digunakan dalam penelitian ini adalah

1. Tidak ada perubahan pada harga jual produk, harga sumber daya serta

besar upah tenaga kerja selama proses penelitian.

1.7. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut :

BAB I  : PENDAHULUAN

Bab ini berisi latar belakang permasalahan yaitu kondisi yang  menyebabkan

penelitian dilakukan, pokok permasalahan,tujuan penelitian yaitu hasil akhir yang

ingin dicapai, batasan masalah agar penelitian yang dilakukan tidak menyimpang

dari pokok permasalahan, serta sistematika yang mendeskripsikan isi laporan

penelitian ini secara keseluruhan dan singkat.

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini akan menjelaskan mengenai landasan teori yang mendukung topik

permasalahan yang dibahas dalam penelitian. Diantaranya mengenai perencanaan
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produksi, De Novo Programming dan Analisis Sensitivitas. Tinjauan pustaka ini

akan digunakan sebagai referensi dalam penyelesaian permasalahan.

BAB III : METODE PENELITIAN

Bab ini menjelaskan tentang kerangka yang dijadikan pedoman dalam

penyelesaian masalah yang terdiri dari tahapan-tahapan yang dilakukan dalam

proses pemecahan masalah yang dimulai dari identifikasi masalah dan berakhir

pada tahap penarikan kesimpulan dan saran-saran.
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BAB V

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengolahan data dan pembahasan yang telah

dilakukan pada bab 4, dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Kombinasi produk optimal yang didapatkan dari perhitungan

menggunakan model De Novo Programming adalah jumlah

produksi lanting balado sebanyak 34,15 unit, lanting jagung bakar

sebanyak 33,46 unit, lanting bawang sebanyak 244,31 unit, lanting

merah putih sebanyak 348,31 unit, dan  lanting cincin sebanyak

139,47 unit. Keuntungan optimal yang bisa didapatkan dari

kombinasi produk tersebut adalah sebesar Rp 7.239.696. Naik

sebesar 4,79 % dibandingkan kondisi riil yang sebesar Rp

7.034.387,78.

2. Berdasarkan hasil analisis sensitivitas, agar solusi optimal (nilai-nilai

variabel xi dan bi, serta tercapainya tujuan maksimasi keuntungan)

dari perhitungan DNP pada kesimpulan pertama tidak berubah, maka

penurunan keuntungan yang boleh terjadi adalah sebesar Rp 43,456

(empat puluh tiga rupiah koma sekian) pada jenis lanting cincin, atau

hingga besar keuntungan menjadi sebesar Rp 9.990,54. Sementara

untuk jenis lanting balado, jagung bakar, bawang dan merah putih

besar keuntungan boleh turun sampai nilai yang tidak terbatas.

KESIMPULAN DAN SARAN
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5.2. Saran

Beberapa saran yang dapat diberikan penulis sehubungan dengan

penelitian ini di antaranya adalah:

1. UKM Lanting Mekarsari, agar meraih keuntungan optimal,

sebaiknya memproduksi sesuai usulan yang diberikan dari hasil

penelitian ini. Akan tetapi perlu dilakukan beberapa perubahan untuk

mengantisipasi fluktuasi jumlah permintaan. UKM dapat

menggunakan tenaga pemasar untuk melakukan aktivitas pemasaran

produk kepada calon konsumen sehingga kapasitas produksi

rekomendasi tetap bisa tercapai.

2. Pada penelitian selanjutnya, penentuan batasan pada kendala

permintaan disarankan untuk menggunakan metode peramalan demi

mengatasi jumlah permintaan yang cenderung fluktuatif. Mengenai

pemilihan metode peramalan yang akan digunakan, sebelumnya

harus dilakukan analisa terhadap pola permintaan agar metode

peramalan lebih efektif.

3. Pada penelitian selanjutnya, perlu dilakukan peninjauan ulang

suplier bahan baku singkong yang salah  satunya didasarkan pada

kualitas barang pasokan. Untuk permasalahan tersebut dapat

diterapkan sistem pengambilan keputusan multi kriteria (Multi

Criteria Decision Making).
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